
ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai derajat trait 

dan state anxiety  pada para peserta program persiapan pernikahan di Gereja ‘X’, Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengambilan data survei.  

Penelitian ini dilaksanakan pada populasi pria dan wanita peserta program persiapan 

pernikahan di Gereja “X” Bandung, yang berada dalam rentang usia dewasa (21-38 tahun), sudah 

menjalin relasi berpacaran lebih dari satu tahun, dan akan menikah dalam waktu kurang dari lima 

bulan. Populasi yang sesuai dengan kriteria adalah 40 orang.  

Alat ukur yang digunakan untuk pengambilan data adalah bentuk adaptasi dari kuesioner 

STAI (State and Trait Anxiety Inventory) yang dibuat oleh Goldberg, Gorsuch dan Spielberger. Alat 

ukur ini terdiri dari 40 item, yang diturunkan ke dalam 2 konstruk anxiety, yaitu trait anxiety dan 

state anxiety. Uji validitas menggunakan content validity. Penghitungan validitas dengan Koefisien 

Rank Spearman menunjukkan, untuk alat ukur trait anxiety, validitas item berkisar 0.300290 sampai 

0.777183, sementara untuk alat ukur state anxiety validitas item berkisar antara 0,307184 sampai 

0,627861. Dengan demikian, tidak ada item yang harus mengalami revisi. Perhitungan reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan hasil 0.643, yang berarti item-item dalam alat tes STAI 

memiliki reliabilitas yang tinggi.  

Hasil penelitian menunjukkan 62,5% responden memiliki derajat trait dan state anxiety 

yang tinggi dan 37,5%  responden memiliki derajat trait anxiety yang rendah dan derajat state 

anxiety yang tinggi.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagian besar responden 

dalam penelitian ini mengalami kecemasan dalam mempersiapkan pernikahan. Saran untuk peneliti 

lain, adalah agar melakukan wawancara yang lebih mendalam kepada responden atau melakukan 

studi kontribusi mengenai faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap cognitive appraisal 

individu dalam mempersiapkan pernikahan, yang dapat  memicu state anxiety muncul dalam derajat 

yang tinggi. Saran untuk para konselor pranikah di Gereja “X” Bandung, agar memberikan 

wawasan mengenai kecemasan pranikah pada para peserta program persiapan pernikahan dalam 

bentuk ceramah dan proses konseling.  
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